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V. SIMPULAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan Taman 
Nasional bahwa : 
1. Burung Elang Siul (Haliastur sphenurus Viellot,1818) paling banyak 
dijumpai di lokasi pantai Kali Bui berjumlah 8 individu sedangkan di 
sepanjang jalan Yanggandur berjumlah 3 individu. 
2. Karakter habitat yang sesuai untuk burung Elang Siul adalah adanya 
tempat terbuka untuk mendarat, aliran air sebagai tempat mencari pakan 
(ikan) dan minum, serta kondisi pohon yang tidak memiliki tajuk yang 
rapat dan daun yang lebat seperti pohon api-api (Avicinnia marina 
Forsk.Vierh) dan pohon kayu putih (Melaleuca leucadendron Linn). 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat di 
berikan sebagai berikut: 
1. Perlunya dilakukan penelitian tentang jenis raptor yang ada di dalam 
kawasan Taman Nasional Wasur 
2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang burung Elang Siul 
tentang jenis kelamin, sarang, dan umur. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan 
Bulan 
Ket. 
July Agustus September Oktober November Desember 
Survei 
Lokasi                                                   
Penandaan 
Spot                                                   
Pengamatan                                                   
Analisis 
Data                                                   
Penuliasan                                                   
Pendadaran                                                   
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Lampiran 2. Peta Papua berdasarkan lokasi penelitian 
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan di sepanjang jalan hutan Yanggandur 
 
 
 
 
 
Penga
matan 
Hari 
ke- 
Waktu 
Jumlah 
Individ
u 
Aktivitas 
Ket.Cuaca Ket. Lain-lain Terba
ng 
Berteng
ger 
Survei 
1 
Pagi 3 1 2 Cerah, 
Berawan 
tebal, dan 
Hujan 
(25,8
0
C) 
Jalan utama 3 
ekor burung 
Elang Siul (pagi) 
Sore 1 1 0 
Survei 
2 
Pagi 2 2 0 Cerah 
berawan  
(25,1
0
C) 
Jalan utama 2 
ekor Elang Siul Sore 0 0 0 
1 
Pagi 3 2 1 Mendung, 
berawan 
tebal, Hujan 
ringan 
(25
0
C) 
Jalan utama 2 
ekor burung 
Elang Siul dan 2 
ekor Elang Laut 
(Siang 
Sore 1 1 0 
2 
Pagi    Hujan 
(24,8
0
C) 
 
Sore    
3 
Pagi 3 3 0 
Cerah, 
Berawan 
tebal, dan 
Hujan 
ringan 
(25,7
0
C) 
Jalan utama 4 
ekor burung 
Elang Siul (Pagi) 
dam 1 ekor Elang 
Siul (Sore) 1 ekor 
Elang Bondol 
(14.17 pm) 
Sore 0 0 0 
4 
Pagi 3 3 0 Cerah 
berawan 
tebal 
(25,9
0
C) 
Jalan utama 3 
ekor burung 
Elang siul (Sore) Sore 1 1 0 
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan di Pantai Kali Bui 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penga
matan 
Hari 
ke- 
Waktu 
Jumlah 
Individ
u 
Aktivitas 
Ket.Cuaca Ket. Lain-lain Terba
ng 
Berteng
ger 
Survei 
1 
Pagi 3 2 1 Cerah 
(25,2
0
C) 
Menjelang air 
pasang (11.00pm) Sore 1 1 0 
Survei 
2 
Siang 
13 10 3 Cerah 
(25,9
0
C) 
Menjelang air 
pasang (12.00pm) 0 0 0 
1 
Pagi 8 1 7 
Mendung, 
berawan 
tebal, Hujan 
ringan 
(25,8
0
C) 
1 ekor Elang 
Bondol 
(13.15pm) Sore 6 4 2 
2 
Pagi 5 2 3 Hujan 
Ringan, 
Berawan 
tebal, 
Mendung 
(26,3
0
C) 
1 ekor Elang 
Bondol 
(09.24am) 
Sore 5 4 1 
3 
Pagi 3 3 0 
Mendung, 
Hujan 
Ringan,Ber
awan 
(25,9
0
C) 
1 ekor Elang 
Bondol (14.17 
pm) 
Sore 2 2 0 
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Lampiran 5. Deskripsi Keanekaragaman Burung di Taman Nasional Wasur 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada lokasi Pantai Kali Bui dan 
disepanjang jalan hutan Yanggandur dapat ditemukan beberapa jenis burung, 
sebagai berikut : 
 
1. Elang Laut Perut Putih (Haliaeetus leucogaster) 
Elang Laut Perut Putih merupakan 
jenis raptor berukuran besar, 
statusnya di Taman Nasional 
Wasur adalah resident. Elang Laut 
Perut Putih memiliki panjang 
tubuh 75-85cm dan lebar sayap 
mencapai 180-218 cm. Berat 
tubuh jantan mencapai 2400g 
sedangkan betina mencapai 
3330g. Warna bulu putih, abu-
abu, dan hitam. Persebaran di 
Australia, Asia Tenggara, India, dan New Guinea. Berdasarkan data IUCN 
Elang Laut Perut Putih masuk dalam kategori least concern. 
 
2. Elang Bondol (Haliastur  indus)  
Elang Bondol merupakan raptor 
berukuran sedang. Elang Bondol 
memiliki warna bulu putih dan 
coklat. Burung ini memiliki 
panjang tubuh 45-51cm dan lebar 
sayap mencapai 109-124cm. Berat 
tubuh jantan mencapai 536g 
sedangkan betina mencapai 588g. 
Persebaran disekitar pantai Asia 
Tenggara, Cina, Australia, dan 
Indonesia (jarang ditemukan di 
Jawa dan Bali). Berdarkan data IUCN Elang Bondol masuk dalam kategori 
least concern. 
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3. Pelikan (Pelecanus conspicillatus) 
Pelikan merupakan jenis burung 
migran yang  berasal dari Australia. 
Burung ini memiliki paruh yang 
panjang berwarna kuning dan 
terdapat kantong di bawah paru. 
Panjang tubuh 150cm dan lebar 
sayap dapat mencapai 180-270cm. 
Pada ujung sayap berwana hitam. 
Berdarkan data IUCN Pelikan 
masuk dalam kategori least consern. 
 
 
4. Kuntul Besar (Egretta alba) 
Kuntul besar merupakan burung migran 
dari Australia. Burung ini memiki 
panjang tubuh 51cm, warna paruh 
kuning, warna  tungkai mulai dari 
kuning kehijauan hingga kehitaman, 
warna bulu didominasi waran putih. 
Pesebaran pada kawasan lintang yang 
lebih hangat dan sedang meningkat di 
Pulau Papua. Berdasarkan data IUCN 
Kuntul besar masuk dalam kategori 
 
 
5. Kirik-kirik Australia (Merops omatus)  
 
Burung ini merupakan jenis burung 
migran, yaitu berbiak di Australia 
dan bermigrasi ke pulau Papua. 
Burung ini memiliki panjang tubuh 
25cm serta 2 pita sempit yang 
berada pada bagian tengah dekat 
ekor Persebaran diseluruh Pulau 
Papua dan pulau satelitnya. 
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6. Ganggang Bayam Timur (Himantopus leucocephalus) 
Ganggam Bayam Timur merupakan 
burung migran dari Australia. Burung 
ini memiliki panjang tubuh mencapai 
37 cm. Warna bulu hitam pada sayap 
dan belakang kepala sedangkan putih 
pada bagian dada bawah. Paruh 
berwarna hitam dan tungkai berwana 
merah muda. Berdasarkan data IUCN 
Ganggang Bayan Timur masuk dalam 
kategori least concern. 
 
 
7. Cekak Suci (Halycon sacnta) bertengger  
 
Cekakak Suci merupakan jenis 
burung migran dari Australia. 
Burung ini memiliki panjang tubuh 
mencapai 24cm. Dada berwarna 
kuning atau merah kekaratan 
sedangkan bagian tubuh atas biru 
kehijauan. Berdasarkan data IUCN 
masuk dalam kategori least 
concern. 
 
 
8. Dara Laut Kecil (Sterna albifrons) 
 
Burung Dara Laut Kecil merupakan 
jenis burung migran dari Australia. 
Burung ini memiliki panjang tubuh 
mencapai 24cm. Punggung 
berwarna abu-abu dan bentuk ekor 
yang menggarpu sedangkan dada 
berwarna putih. Berdasarkan data 
IUCN masuk dalam kategori least 
concern. 
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9. Jagal Papua (Cracticus louisiadensis) 
Burung Jagal Papua merupakan 
burung yang memiliki panjang 
tubuh 32cm. Warna kepala, 
tenggorokan, dan dada bagian 
atas adalah hitam dan diselingi 
warna putih. Persebaran di 
seluruh pulau Papua serta pulau 
satelit (kec. Kep. Lousiade). 
Berdasarakan data IUCN Jagal 
Papua masuk dalam kategori data 
deficient. 
 
 
 
 
 
 
10. Ibis Suci (Threskiornis aethiopicus) 
Ibis Suci merupakan jenis burung 
migran yang kini mulai menetap 
di dalam Taman Nasional Wasur. 
Ibis Suci memiliki panjang tubuh 
71cm, paruh melengkung ke 
bawah. Warna  paruh, kepala, dan 
ujung sayap adalah hitam 
sedangkan warna punggung 
putih. Berdasarkan data IUCN 
Ibis Suci masuk dalam kategori 
least concern. 
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11. Nuri Bayan (Eclectus roratus) 
Nuri Bayan merupakan 
burung  berukuran sedang 
yaitu 38 cm. Burung jantan 
dominan warna hijau pada 
tubuh dan paruh  berwarna 
jingga, sedangkan betina 
warna merah dan paruh 
berwarna hitam. Pesebaran 
diseluruh pulau Papua, Nusa 
Tenggara, Maluku, Solomon, 
dan Queensland Australia. 
Berdasarkan data IUCN Nuri 
Bayan masuk dalam kategori least concern. 
 
 
12. Perkici Pelangi (Trichoglossus haematodus) 
Perkci pelangi merupakan 
burung berukuran sedang yaitu 
25-30 cm dengan lebar sayap 
17cm. Jantan dan betina tidak 
memiliki perbedaan warna yaitu 
bagian kepala biru gelap, paruh 
jingga, dada merah, tubuh 
bagian atas (sayap, punggung, 
dan ekor) berwarna hijau gelap, 
sedangkan paha dan tungkir berwarna  kuning dengan garis-garis hijau gelap. 
Pesebaran di seluruh kawasan Papua.  Berdasarkan data IUCN Perkici 
Pelangi masuk dalam kategori least concern. 
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Lampiran 6. Perhitungan Kerapatan dan Frekuensi tumbuhan di dalam lokasi 
penelitian 
 
Rumus yang digunakan : 
Kerapatan (K) 
                              
                  
 
 
Kerapatan Relatif (KR)  
                       
                        
      
 
Frekuensi (F) 
                             
                    
 
 
Frekuensi (FR)   
                      
                        
      
 
*Lokasi Pantai (Luas seluruh petak 1256, Kerapatan seluruh petak 0,083, Jumlah 
seluruh petak ada 5  dan frekuensi seluruh spesies 1,8) 
 
1. Avicinnia marina (jumlah individu sebanyak 94) 
K 
  
    
          KR  
     
     
             
 
 
F 
 
 
 = 1    FR   
 
   
            
 
 
2. Brugeria gymnorhiza  
K 
 
    
         KR  
     
     
           
 
 
F 
 
 
     = 1   FR   
   
   
            
 
 
3. Cocus nucifera  
K 
 
    
         KR  
     
     
           
 
 
F 
 
 
     = 1   FR   
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4. Thespesia populnea 
K 
 
    
         KR  
     
     
            
 
 
F 
 
 
     = 1   FR   
   
   
            
 
*Lokasi Hutan (Luas seluruh petak 1256, Kerapatan seluruh petak 0,047, Jumlah 
seluruh petak ada 5  dan frekuensi seluruh spesies adalah 2) 
 
5. Melaleuca leucadendron  
K 
  
    
         KR  
    
     
             
 
 
F 
 
 
   = 1   FR   
 
 
          
 
 
6. Eucalyptus alba 
K 
  
    
         KR  
     
     
             
 
 
F 
 
 
        FR   
   
 
          
 
 
7. Pandamus sp 
K 
 
    
         KR  
     
     
            
 
 
F 
 
 
        FR   
   
 
          
 
 
8. Acacia leptocarpa 
K 
 
    
         KR  
     
     
            
 
 
F 
 
 
        FR   
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Lampiran 7. Data Suhu Bola Kering (Juli 2017) 
Tanggal Suhu Udara 
1 26,6 
2 25,7 
3 26,4 
4 26,3 
5 26,2 
6 26,1 
7 25,4 
8 25,2 
9 25,9 
10 25,8 
11 26,3 
12 25,9 
13 25,1 
14 25,7 
15 26,2 
16 25,6 
17 26.1 
18 26,5 
19 25,8 
20 25,8 
21 25,1 
22 25,0 
23 24,8 
24 25,7 
25 25,9 
26 25,3 
27 25,8 
28 25,7 
29 25,0 
30 25,0 
31 25,5 
Keterangan : Satuan suhu udara dalam ◦C 
Suhu udara pada tahun 2014 mencapai 24,8ᵒC – 28,4ᵒC 
 
